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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari hasil analisa data yang telah peniliti lakukan maka dapat dibuat 
kesimpulan dan kemudian dan diajukan saran-saran untuk dapat dijadikan 
masukan bagi P2TP2A Kota Pekanbaru. 
6.1 Kesimpulan 
Prosedur Penanganan Anak Korban Kekerasan Oleh Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru sudah 
sesuai dengan Prosedur Mekanisme Upaya penaganan anak korban kekerasan 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik 
Indonesia Nomor 02 Tahun 2011. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian 
yang penulis lakukan bahwa prosedur penanganan anak korban kekerasan yang 
meliputi Identifikasi masalah, Rehabilitasi Kesehatan, Rehabilitasi Sosial, 
Pemulangan, Bantuan Hukum dan reintegrasi sosial yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah kota pekanbaru melalui pusat pelayanan terpadu pemberdayaan 
perempuan dan anak (P2TP2A) yang  telah melindungi korban kekerasan pada 
anak dari potensi buruk akibat kekerasan yang dialami.  
Namun, di dalam menjankan Prosedur Penanganan Anak Korban 
Kekerasan Oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan anak 
(P2TP2A) Kota Pekanbaru masih memiliki hambatan diantaranya hambatan 
faktor internal yang terdiri dari hambatan dana operasional dan sumber daya 
manusia, hambatan dari faktor eksternal adanya hambatan datang dari korban 
dan keluarga. 
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6.2 Saran 
Mengacu pada hasil penelitian yang penulis lakukan ada beberapa saran 
yang dipandang penting untuk dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Perlu meningkatkan jumlah anggaran yang dimiliki oleh P2TP2A melalui 
dukungan pemerintah Kota Pekanbaru sehingga anggaran operasional 
P2TP2A Kota Pekanbaru dapat terpenuhi sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Jika ketersediaan dana P2TP2A memadai tentunya semua program dan 
kegiatan P2TP2A dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan pengurus 
dan masyarakat. 
2. Lembaga terkait dapat segera melakukan tindakan yang lebih konkrit 
untuk perbaikan pelayanan atau penanganan korban kekerasan pada anak . 
3. P2TP2A Kota Pekanbaru harus menambah jumlah tenaga relawan sosial 
yang profesional agar penyelesaian kasus kekerasan terhadap anak-anak 
menjadi lebih baik karena sampai saat ini jumlah kasus kekerasan terhadap 
anak-anak di Pekanbaru semakin meningkat. 
4. Masyarakat dapat turut aktif memberikan data dan pengaduan terkait 
kondisi tindak kekerasan yang dialami oleh perempuan dan anak korban 
kekerasan disekitar lingkungannya. 
 
 
